
Pendekatan lnterdisipliner dalam Studi Amerika 

1. Pengantar 

s tudi Amerika (American Studies) dan 
studi tentang Amerika (Studies of 

America) adalah dua topik yang selalu 
ramai dibicarakan di tempat program 
studi Amerika muncul. Ramainya kedua 
topik tersebut dibicarakan disebabkan 
oleh berbagai hat. Hal umum yang terjadi 
di sekitar masalah bahwa studi Amerika 
itu merupakan informasi tentang Amerika 
saja, dan bukan sebagai disiplin ilmu. 

Berbagai pertentangan tentang studi 
Amerika sebagai suatu disiplin ilmu terse- 
but pada umumnya muncul di sekitar 
masalah apakah studi Amerika mempun- 
yai teori dan metode yang jelas. Sebagai 
disiplin ilmu, seharusnyalah studi Amen- 
ka mempunyai teori dan metode. Akan 
tetapi, dengan nama disiplin yang me- 
muat nama bangsa, istilah studi Amerika 
menimbulkan pertanyaan mengapa di- 
siplin itu menunjuk nama bangsa tidak 
seperti disiplin yang lain yang namanya 
menunjukkan sesuatu yang bersifat 
umum. Oleh karenanya. teori dan metode 
studi Amerika sering dianggap terlalu pm- 
vincial dan chauvinistic (Hu ber, 1968). 

Studi tentang Amerika yang diper- 
cayai di Jurusan Sastra Inggris, Fakultas 
Sastra UGM merupakan studi yang 
mengkaji sastra Amerika. Aspek kebu- 
dayaan Arnerika diajarkan kepada maha- 
siswa sebagai sarana untuk memaham1 
sastra Amerika. Berbeda dengan studi 
tentang Amerika, studi Amerika yang 
dipelajari pada Program Pascasarjana 
UGM dimaksudkan sebagai disiplin ilmu. 
Dengan dernikian, penelitian dan fokus 
pengajarannya pun berbeda. Penelitian 
sastra Amerika dalam konteks penelitian 
sastra akan menghasilkan analisis sas- 
tra. Akan tetapi, penelitian sastra Ame- 
rika dalam konteks stud1 Amerika rneng- 
hasilkan analisis kebudayaan karena 

sastra Amerika yang diteliti tersebut di- 
pa kai han ya sebagai mental evidence 
untuk menjelaskan budaya Amerika. Se- 
lain itu akan dapatdijelaskan pula melalui 
faktor-faktor lain yang kontekstual de- 
ngan budaya Amerika misalnya, faktor 
sejarah, ekonomi, psikologi, sosial, dII. 

Dalam khazanah sastra studi Amerika 
dapat dipertanyakan. Penelitian sastra 
dalam konteks studi Amerika dapat di- 
anggap kurang mendalam, tidak bemilai 
sastra, dan terlalu mengada-ada. Hal ini 
beralasan karena penelitiannya terlihat 
tertalu umum, pendekatannya setengah- 
setengah, dan kualitas penelitian sas- 
tranya terlihat dangkal. Tentu saja, ha1 ini 
dapat dijelaskan bahwa penelitian studi 
Amerika bukan penelitian sastra meski- 
pun menyangkut karya sastra. Semen- 
tara itu, pada penelitian sastra Amerika 
dalam konteks analisis sastra secara eks 
trinsik, faktor sejarah dan kebudayaan 
lain dimanfaatkan untuk memaknai karya 
sastra tetspi hasihya adalah tetap dalam 
bidang ilmu sastra. Sedangkan penekan- 
an studi Amerika adalah budaya Ame- 
rika. 

Apabila dibandingkan dengan disiplin 
ilmu lain yang sudah mapan, studi Ame- 
rika sering dianggap sebagai disiplin ilmu 
yang rnasih muda dan oleh karenanya 
tujuan dan metodenya belum mapan. 
Anggapan seperti ini dapat dianggap se- 
bagai sikap skeptis. Sikapskeptis ini bia- 
sanya muncul daii para ahti disiplin yang 
k b i h  tua, misalnya, disiplin ilmu sastra, 
psikologi, dan sejarah. Dijelaskan oleh 
Tate {l-973) bahwa seandainya kritik atas 
kebelumpanan itu rnenyangkut ma- 
salah bahwa studi Amerika tidak mem 
punyai seperangkat sistem atau prosedur 
seperti ilmu fisika atau psikologi, misal- 
nya, maka kritik tersebut dapat dimak- 
iumi. Akan tetapi, seandainya kritik terse- 
but menyangkut bahwa tidak ada lan- 
dasan teori di dalam Studi Amerika; no 








